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Pendahuluan

Kebijakan pengembangan kurikulum 2013 revisi ke Kurikulum merdeka 

didasarkan pada keputusan Menteri Pendidikam, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) Republik Indonesia Nomer 56/M/2022 

tertanggal 10 Februari 2022 dalam rangka pemulihan pembelajaran.

Buruknya keterampilan literasi numerasi peserta didik hendaknya ditangani 

sejak awal yaitu ketika peserta didik masih ditingkat sekolah dasar.

Saat ini modul dibutuhkan peserta didik terutama modul literasi numerasi sebagai 

pendukung kurikulum merdeka belajar. Ketersediaan modul pada kurikulum merdeka 

menjadi kebutuhan mutlak dalam pembelajaran. Untuk memenuhi ketersediaan modul 

maka perlu dikembangkan modul yang sesuai kurikulum merdeka.

LATAR BELAKANG
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Indikator Literasi Numerasi

Kemampuan 

Komunikasi
Kemampuan 

Matematisasi

Kemampuan 

Memilih Strategi

Kemampuan 

Representasi

Kemampuan 

Penalaran dan 

Argumentasi

Kemampuan 

Menggunakan Bahasa 

dan Operasi Simbolis, 

Formal dan Teknis

Kemampuan 

Menggunakan Alat 

Matematika
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Bagaimana hasil pengembangan Modul literasi 

numerasi kelas 5 sekolah dasar tersebut? 

2.Bagaimana kelayakan Modul berbasis literasi 

numerasi berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan?

Reseach Question
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Metode

Model Pengembangan yang dilakukan menggunakan pendekatan

ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analyze, Design, Develop,

Implement, dan Evaluate

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (RnD) dengan

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

Instrumen Pengumpulan Data

1. Lembar Kevalidan : Lembar validasi oleh ahli bahan ajar (komponen modul, karakteristik

modul, pengembangan modul, keterampilan literasi numerasi, desain modul)

2. Lembar Kepraktisan: Lembar angket penilaian respon guru dan siswa

3. Lembar Keefektifan : Lembar soal pretest postest
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Analisis Data
Analisis Data Kevalidan dan Kepraktisan

Analisis Deskriptif kuantitatif diperoleh dari

tanggapan lembar validasi ahli, angket respon

guru dan siswa untuk menganalisis kepraktisan

modul berupa angka. Analisis data hasil

presentase tiap-tiap komponen dihitung

menggunakan rumus

𝑃 =
𝑓

𝑛
𝑥 100%

Keterangan :

P = Persentase

f = Jumlah Jawaban yang Diperoleh

n = Jumlah Responden

Analisis Data Keefektifan

Teknik analisis terkait keefektifan modul dilakukan

dengan menggunakan SPSS yaitu menggunakan uji

wilcoxon.

Tingkat Pencapaian 

(%)
Kriteria Kevalidan Keterangan

25-40 Tidak Valid Revisi

41-55 Kurang Valid Revisi

56-70 Cukup Valid Revisi Kecil

71-85 Valid Tidak Perlu Revisi

86-100 Sangat Valid Tidak Perlu Revisi

Data hasil uji validasi dikonversi pada kriteria 

kelayakan bahan ajar menurut Sa’dun Akbar dijelaskan 

pada tabel berikut 
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Hasil dan Pembahasan

Langkah Analisis

Analisis Kurikulum

Kurangnya bahan ajar yang menunjang proses belajar mengajar peserta didik sesuai dengan 

kurikulum. Dan pada beberapa sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka.

Analisis Perserta Didik

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika. Terutama untuk 

kemampuan memahami dan menyelesaikan masalah terkait konteks kehidupan sehari-hari.

Analisis Kebutuhan

Sesuai dengan penelitian terdahulu menyebutkan modul merupakan bahan ajar mandiri. 

Alasan mengambil materi denah dan skala untuk dikembangkan karena hasil evaluasi peserta 

didik kelas 5 masih kurang.
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Hasil dan Pembahasan
Langkah Design

Desain Modul

Tahap desain meliputi pemetaan modul. Rancangan awal penyusunan modul literasi numerasi terdiri dari 

sampul, elemen dan capaian pembelajaran, indikator, materi tentang denah dan skala serta latihan untuk 

siswa. Komponen lainnya berisi materi berupa skala, selain itu terdapat komponen evaluasi yang berisi 

soal-soal latihan yang dapat digunakan siswa untuk menguji pemahaman mereka terhadap materi denah 

dan skala. 

Desain Kuesioner

Selain draf modul awal, juga dirancang instrumen validitas serta respon guru dan siswa desain intrumen 

dan validasi ini nantinya akan digunakan untuk proses validasi setelah modul pembelajaran dibuat. 

Instrumen validasi modul terdiri dari 5 aspek. Selanjutnya intrumen kepraktisan respon guru terdiri dari 

3 aspek. Kemudian instrumen kepraktisan respon siswa terdiri dari 3 aspek 
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No Aspek Validator 1 Validator 2 Rata Presentase

1 Komponen Modul 74 92,5% 70 87,5% 90%

2 Karakteristik Modul 61 95,3% 56 87,5% 91,4%

3 Pengembangan Modul 26 92,8% 24 85,7% 89,25%

4 Literasi Numerasi 20 100% 15 75% 87,5%

5 Desain Modul 38 95% 31 77% 86%

Score Maksimal 232 232

Score 219 94,4% 196 84,5% 89,45%

Kategori Sangat Valid Valid Sangat Valid

Langkah Development

Validasi Modul

Uji Coba Produk

Modul literasi numerasi yang dikembangkan telah valid dan dapat digunakan pada 

tahap selanjutnya yaitu uji coba produk ke siswa. Berdasarkan komentar dan saran 

dari para ahli terdapat beberapa komponen modul yang sebaiknya direvisi.
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Aspek Penilaian Item Responde

n

Score 

rata-rata

Kategori

Pemahaman Materi 5 10 86% Praktis

Kemudahan 

Penggunaan Modul

9 10 87,8% Praktis

Keterampilan 

Literasi Numerasi

6 10 90% Sangat 

Praktis

Kesimpulan 89,2% Praktis

Langkah Implementasi

Setelah bahan ajar dinyatakan valid, bahan ajar diujicobakan pada uji coba skala kecil yaitu 

kepada 10 siswa kelas V yang dipilih random oleh guru kelas di SDI Al-Chusnaini Sukodono. 

Tahap ini bertujuan untuk menguji kepraktisan  modul yang dikembangkan untuk mendapat 

umpan balik dari peserta didik

Tabel 9. Hasil Kepraktisan Modul Literasi Numerasi uji coba skala kecil
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Tabel 10. Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statisti
c df Sig.

Statisti
c df Sig.

Hasil Belajar 
Siswa

Pretes
t

.152 26 .128 .905 26 .021

Postte
st

.320 26 .000 .656 26 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Langkah Evaluasi

Setelah modul diperbaiki dan telah dinyatakan valid dan praktis. Evaluasi dilakukan 

terhadap 26 peserta didik dengan menggunakan modul literasi numerasi yang telah 

melewati beberapa tahapan sebelumnya. Untuk mengetahui keefektifan hasil pretest dan 

postest tersebut dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 11. Ranks

N Mean 
Rank

Sum of 
Ranks

Posttest -
Pretest

Negative 
Ranks 0a .00 .00

Positive Ranks 23b 12.00 276.00

Ties 3c

Total 26

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Tabel 12. Test Statisticsa

Posttest - Pretest

Z -4.199b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Dalam tabel uji wilcoxon nilai Positive Ranks yaitu 23 dan nilai Negative Ranks yaitu 0,

artinya hasil belajar sesudah menggunakan modul pembelajaran lebih baik daripada

sebelum menggunakan modul pembelajaran .

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara signifikan modul pembelajaran literasi

numerasi mampu menghasilkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. Dengan

demikian dapat dikategorikan penggunaan modul "efektif".
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Aspek Penilaian Score rata-rata Kategori

Pemahaman Materi 92,38% Sangat Praktis

Kemudahan Penggunaan 

Modul

99% Sangat Praktis

Keterampilan Literasi 

Numerasi

98% Sangat Praktis

Kesimpulan 95,60% Sangat Praktis

Tabel 14. Hasil analisis angket respon peserta didik uji 

coba luas

Uji kepraktisan pada uji coba skala besar diperoleh setelah 26 peserta didik kelas 5 

mengisi angket keparaktisan untuk mengetahui kemudahan penggunaan, materi modul 

dan manfaat modul. 

Berdasarkan hasil pada taabel 14 dapat diketahui untuk mengukur kepraktisan siswa 

mendapat rata-rata presentase 95,60% dengan kategori sangat praktis, yang artinya 

peserta didik dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis literasi numerasi. 

dengan demikian Modul dinyatakan "sangat praktis".
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Kesimpulan

• Bahan ajar modul berbasis literasi numerasi yang dikembangkan menggunakan model
ADDIE secara keseluruhan valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran
dikelas.

• Modul menunjukkan kevalidan bahwa modul literasi numerasi membantu peserta didik
memahami denah dan skala dalam konteks kehidupan nyata. Kepraktisan modul juga
menunjukkan respon positif dari guru dan siswa selama kegiatan belajar menggunakan
modul. Keefektifan modul diambil dari ketuntasan belajar peserta didik dalam nilai hasil
belajar yang dalam kategori baik setelah penggunaan modul.

• Selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan modul dalam bentuk
digital untuk mempermudah peserta didik dalam menggunakannya karena bisa diakses
dimana saja dan kapan saja menggunakan handphone masing-masing.
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